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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman ini digunakan sebagai acuan dalam proses wawancara penelitian: 

1. Sejak kapan program industri rumahan ini dilaksanakan dan apa latar belakang 

nya? 

2. Bagaimana proses terbentuknya kelompok usaha perempuan di Desa Sujung? 

3. Apa saja bentuk dukungan yang diberikan oleh Balai Penyuluhan Pertanian 

(BPP)? 

4. Materi apa saja yang diberikan dalam pelatihan? 

5. Apa motivasi Ibu/Bapak mengikuti program ini? 

6. Bagaimana proses produksi dan pemasaran produk dilakukan? 

7. Bagaimana pengalaman selama masa terminasi atau kemandirian usaha? 

8. Apa saja tantangan dan kendala yang dihadapi selama menjalankan usaha? 

9. Apa manfaat yang dirasakan dari program ini, baik sosial maupun ekonomi? 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

 

Nama Narasumber : Casmita 

Usia : 57 Tahun 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Alamat : kp. Alang alang, Desa Sujung  

Selaku  : Ketua BPP Kecamatan Tirtayasa 

1. Sejak kapan  program industri rumahan ini dilaksanakan, dan apa latar 

belakangnya? 

 Waktu itu program ini berjalan tanggal 12 Maret 2014, awalnya mereka 

datang ke sini terus minta dibuatkan program yang bisa menambah 

penghasilan mereka.secara ekonomi lewat usaha rumahan yang mudah 

dijalankan di rumah masing-masing. 

2. bagimana proses terbentuknya kelompok usaha perempuan di Desa Sujung? 

 Jadi, kami mulai dengan mengajak ibu-ibu yang berminat buat berkumpul. 

Kami fasilitasi pertemuan dan diskusi supaya mereka bisa membentuk 

kelompok yang solid. Setelah itu, kami bantu mereka untuk menentukan 

jenis usaha yang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan pasar di sekitar. 

3. apa saja dukungan yang BPP berikan untuk program industri rumahan? 

 Banyak, mulai dari pelatihan teknis produksi, pendampingan manajemen 

usaha, sampai bantuan peralatan sederhana. Kami juga bantu mereka akses 

pasar dan pemasaran produk supaya hasil usaha mereka bisa dikenal dan 

dibeli oleh masyarakat luas. 

4. Materi pelatihan apa saja yang biasanya diberikan? 

 Biasanya kami ajarkan teknik produksi yang efisien dan higienis, 

pengelolaan keuangan usaha, pemasaran produk, dan juga pengemasan 

supaya produk mereka menarik dan layak jual. 

5. Apa motivasi Bapak membuat program ini? 

 Saya ingin memberdayakan perempuan supaya mereka punya penghasilan 

sendiri, bisa bantu keluarga, dan juga meningkatkan kesejahteraan 
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masyarakat secara umum. Selain itu, program ini juga jadi sarana untuk 

mempererat tali silaturahmi antar warga. 

6. Bagaimana proses produksi dan pemasaran produk dilakukan oleh anggota 

pemberdayaan? 

 Produksi biasanya dilakukan secara gotong royong di rumah masing-masing, 

sesuai jadwal yang disepakati. Untuk pemasaran, kami bantu mereka dengan 

membuka jalur distribusi ke pasar lokal dan juga melalui pameran-pameran 

yang kami adakan di kecamatan. 

7. Selama masa terminasi atau kemandirian usaha, bagaimana pengalaman 

kelompok ini? 

 Alhamdulillah, banyak yang sudah mulai mandiri. Mereka bisa mengelola 

usaha tanpa terlalu banyak campur tangan dari kami. Tapi tentu kami tetap 

memberikan pendampingan bila diperlukan. 

8. Apa saja tantangan dan kendala yang dihadapi selama menjalankan usaha 

ini? 

 Tantangan utama biasanya soal modal dan pemasaran. Kadang produk 

mereka belum bisa bersaing di harga atau belum dikenal luas. Juga ada 

kendala teknis seperti keterbatasan alat produksi dan pengetahuan pemasaran 

digital. 

9. apa manfaat yang dirasakan dari program ini, baik dari sisi sosial maupun 

ekonomi? 

 Kalo dari sisi ekonomi, banyak ibu-ibu yang sekarang punya tambahan 

penghasilan dan bisa bantu kebutuhan keluarga. Secara sosial, mereka jadi 

lebih percaya diri, lebih aktif di masyarakat, dan saling mendukung satu 

sama lain. Program ini benar-benar membawa perubahan positif di desa 

kami. 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

 

Nama Narasumber : Sariah 

Usia : 52 Tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Alamat : kp. Alang alang, Desa Sujung  

Selaku  :  Anggota pemberdayaan 

1. Ibu, sejak kapan program industri rumahan ini dilaksanakan dan apa tujuannya? 

 Program ini berdiri sejak 12 Maret 2014.  karena banyak perempuan di Desa 

Sujung yang ingin punya penghasilan tambahan dari rumah. Jadi, BPP melihat 

potensi itu dan mencoba memberdayakan mereka lewat program industri 

rumahan supaya bisa mandiri secara ekonomi. 

2. Bagaimana proses terbentuknya kelompok usaha perempuan di Desa Sujung? 

 Awalnya kami ikut kumpulan bapak petani. Dari situ terbentuk kelompok kecil 

yang kemudian dibina oleh penyuluh BPP. Mereka diberi pelatihan dan 

pendampingan secara rutin sampai kelompoknya solid dan mulai produksi. 

3. Apa saja bentuk dukungan yang diberikan oleh Balai Penyuluh Pertanian? 

 BPP memberikan pelatihan teknis produksi, manajemen usaha, serta bantuan 

bahan baku awal. Selain itu, kami juga membantu pemasaran produk dan 

memberikan pendampingan agar usaha mereka bisa berjalan lancar dan 

berkembang. 

4. Materi apa saja yang diberikan dalam pelatihan? 

 Materinya beragam, mulai dari cara membuat produk yang berkualitas, 

pengemasan, hingga pemasaran dan pengelolaan keuangan sederhana. Ada juga 

pelatihan tentang pentingnya kebersihan dan standar mutu supaya produk bisa 

diterima pasar. 

5. Apa motivasi ibu mengikuti program ini? 

 Saya ingin punya kegiatan yang bermanfaat dan bisa membantu ekonomi 

keluarga. Selain itu, saya juga ingin belajar hal baru dan bisa berbagi dengan ibu-

ibu lain supaya kita bisa maju bersama. 

6. Bagaimana proses produksi dan pemasaran produk dilakukan? 

 Produksi dilakukan secara bergiliran di rumah masing-masing anggota kelompok 

dengan bahan baku yang sudah disiapkan. Untuk pemasaran, kami dibantu BPP 
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untuk menjual ke pasar lokal dan juga melalui pameran-pameran yang diadakan 

di kecamatan. 

7. Bagaimana pengalaman selama masa terminasi atau kemandirian usaha? 

 Awalnya memang susah, terutama soal modal dan pemasaran. Tapi dengan 

bimbingan BPP, kami belajar mengelola usaha dengan baik. Sekarang kelompok 

kami sudah mulai mandiri dan bisa mengatur produksi serta pemasaran tanpa 

bantuan terus-menerus. 

8. Apa saja tantangan dan kendala yang dihadapi selama menjalankan usaha? 

 Tantangan terbesar adalah modal dan pemasaran. Kadang bahan baku sulit 

didapat atau harga naik. Selain itu, ada juga kendala waktu karena ibu-ibu harus 

membagi waktu antara usaha dan urusan rumah tangga. 

9. Apa manfaat yang dirasakan dari program ini, baik sosial maupun ekonomi? 

 Secara ekonomi, kami bisa menambah penghasilan keluarga. Secara sosial, kami 

jadi lebih percaya diri, punya jaringan sosial yang luas, dan saling mendukung 

satu sama lain. Program ini benar-benar menguatkan peran perempuan di desa 

kami. 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

 

Nama Narasumber : Hamdan 

Usia : 37 Tahun 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Alamat : kp. Alang alang, Desa Sujung  

Selaku : Staff BPP Kecamatan Tirtayasa. 

1. sejak kapan program industri rumahan ini dilaksanakan di sini? Apa latar 

belakangnya? 

 Oh, program ini mulai berjalan sekitar tahun 2014. Latar belakangnya 

karena banyak ibu-ibu di desa yang pengen punya kegiatan produktif di 

rumah, supaya bisa bantu ekonomi keluarga. Jadi, BPP berinisiatif buat 

mendukung lewat program industri rumahan supaya mereka bisa punya 

usaha kecil-kecilan yang dikelola sendiri. 

2. bagaimana proses terbentuknya kelompok usaha perempuan di Desa 

Sujung? 

 Awalnya kami sosialisasi dulu ke ibu-ibu di desa, ngajak mereka buat 

kumpul dan diskusi soal potensi usaha yang bisa dilakukan di rumah. Dari 

situ terbentuklah kelompok usaha perempuan yang kompak, mereka 

saling mendukung dan berbagi ilmu. Kami juga bantu fasilitasi pertemuan 

dan pelatihan supaya kelompoknya makin solid. 

3. Lalu, dukungan apa saja yang diberikan oleh BPP kepada mereka? 

 Banyak, mulai dari pelatihan teknis produksi, manajemen usaha, sampai 

pemasaran produk. Kami juga bantu akses bahan baku dan alat produksi, 

serta pendampingan secara rutin supaya mereka bisa jalan terus usahanya. 

4. Materi pelatihan biasanya apa saja, Pak? 

 Biasanya kami ajarkan cara membuat produk yang berkualitas, 

pengemasan yang menarik, manajemen keuangan sederhana, dan strategi 

pemasaran, termasuk pemanfaatan media sosial. Jadi, ibu-ibu nggak cuma 

bisa produksi tapi juga bisa jual produk dengan baik. 
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5. Apa motivasi ibu-ibu ikut program ini? 

 Mayoritas mereka pengen punya penghasilan tambahan tanpa harus 

meninggalkan rumah, supaya bisa bantu ekonomi keluarga. Ada juga 

yang pengen belajar hal baru dan punya kegiatan positif supaya lebih 

produktif. 

6. Bagaimana proses produksi dan pemasaran produk mereka berjalan? 

 Produksi biasanya dilakukan di rumah masing-masing secara bergiliran, 

sesuai kapasitas. Untuk pemasaran, selain jualan langsung ke tetangga 

dan pasar lokal, kami juga bantu mereka untuk ikut pameran dan 

memanfaatkan media sosial supaya jangkauan pasar lebih luas. 

7. Selama masa terminasi atau kemandirian usaha, bagaimana pengalaman 

mereka? 

 Alhamdulillah, sebagian besar sudah mandiri. Mereka bisa mengelola 

usaha tanpa banyak campur tangan dari BPP, bahkan ada yang mulai 

mengembangkan produknya dan menambah anggota kelompok. Tapi 

tentu kami tetap siap mendampingi kalau dibutuhkan. 

8. Apa saja tantangan dan kendala yang biasanya mereka hadapi? 

 Tantangan utama biasanya soal modal dan pemasaran. Kadang ibu-ibu 

kesulitan modal awal dan juga menghadapi persaingan produk lain. Selain 

itu, ada juga kendala dalam konsistensi produksi karena kesibukan rumah 

tangga. 

9. Apa manfaat yang dirasakan dari program ini, baik secara sosial maupun 

ekonomi? 

 Secara ekonomi, jelas membantu meningkatkan pendapatan keluarga. 

Sosialnya, ibu-ibu jadi lebih percaya diri, punya jejaring sosial yang kuat, 

dan saling mendukung. Program ini juga bikin mereka lebih mandiri dan 

kreatif dalam mengelola usaha rumahan. 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

 

Nama Narasumber : Ikoh 

Usia : 35 Tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Alamat : kp. Alang alang, Desa Sujung 

Selaku  : Anggota Pemberdayaan Perempuan Kecamatan Tirtayasa 

1. Ibu Ikoh, sejak kapan program industri rumahan ini dilaksanakan dan apa 

tujuannya? 

 Program ini sudah berjalan sekitar 11 tahun terakhir. Awalnya, BPP ingin 

memberdayakan perempuan di desa supaya bisa punya kegiatan produktif 

di rumah, terutama yang bisa menambah penghasilan keluarga. Jadi, 

tujuannya untuk meningkatkan kesejahteraan perempuan sekaligus 

memanfaatkan potensi lokal yang ada di desa. 

2. Bagaimana proses terbentuknya kelompok usaha perempuan di Desa 

Sujung? 

 Awalnya BPP mengajak ibu-ibu yang berminat dan aktif di kegiatan desa. 

Kami kumpulkan, lalu dibentuk kelompok berdasarkan minat dan 

kemampuan. Setelah itu, BPP memberikan pelatihan dan pendampingan 

supaya kelompok bisa berjalan dengan baik. 

3. Apa saja bentuk dukungan yang diberikan oleh Balai Penyuluh Pertanian 

(BPP)? 

 BPP memberikan pelatihan teknis, seperti pengolahan bahan baku, 

manajemen usaha, dan pemasaran produk. Selain itu, mereka juga 

membantu dalam penyediaan bahan baku dan memfasilitasi akses pasar, 

serta mendampingi kami selama proses produksi. 

4. Materi apa saja yang diberikan dalam pelatihan? 

 Materinya beragam, mulai dari teknik produksi yang baik, pengemasan 

produk, hingga cara memasarkan produk secara efektif. Ada juga materi 
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tentang manajemen keuangan sederhana supaya usaha bisa berjalan 

lancar. 

5. Apa motivasi ibu mengikuti program ini? 

 Saya ingin punya kegiatan yang bermanfaat dan bisa membantu ekonomi 

keluarga. Selain itu, saya juga ingin belajar hal baru dan bisa 

berkontribusi di lingkungan sekitar. 

6. Bagaimana proses produksi dan pemasaran produk dilakukan? 

 Produksi biasanya dilakukan secara gotong royong di rumah masing-

masing anggota kelompok. Setelah produk jadi, kami kumpulkan untuk 

dikemas dan kemudian dijual melalui pasar lokal, bazar, dan kadang 

lewat media sosial yang difasilitasi BPP. 

7. Bagaimana pengalaman selama masa terminasi atau kemandirian usaha? 

Awalnya memang sulit, terutama soal pemasaran dan modal. Tapi dengan 

pendampingan BPP, kami belajar bagaimana mengelola usaha secara 

mandiri. Sekarang, kelompok kami sudah mulai bisa berjalan tanpa 

bantuan intensif dari BPP. 

8. Apa saja tantangan dan kendala yang dihadapi selama menjalankan 

usaha? 

Tantangan terbesar adalah modal dan pemasaran. Kadang bahan baku 

sulit didapat atau harganya naik. Selain itu, kami juga harus pintar-pintar 

menjaga kualitas produk supaya tetap diminati konsumen. 

9. Apa manfaat yang dirasakan dari program ini, baik sosial maupun 

ekonomi? 

Secara ekonomi, kami jadi punya penghasilan tambahan yang membantu 

kebutuhan keluarga. Secara sosial, kami jadi lebih percaya diri, punya 

jaringan yang luas, dan bisa saling mendukung antar anggota kelompok. 

Program ini juga membuat kami lebih aktif dan kreatif di desa. 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

 

Nama Narasumber : Maliah 

Usia : 42 Tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Alamat : kp. Alang alang, Desa Sujung  

Selaku  : Anggota Pemberdayaan Perempuan Kecamatan Tirtayasa 

 

1. sejak kapan program industri rumahan ini berjalan dan apa tujuannya? 

Berdiri nya mah tahun 2014 jadi banyak ibu-ibu di desa yang pengen 

tetap produktif tapi terbatas keluar rumah. Jadi BPP inisiatif untuk bikin 

program industri rumahan supaya kita bisa tetap beraktivitas terus dapat 

penghasilan tambahan dari rumah. 

2. gimana proses terbentuknya kelompok usaha perempuan di Desa Sujung 

ini? 

Awalnya sih dari ajakan BPP, mereka kumpulin beberapa ibu-ibu yang 

punya minat sama. Kita diajak diskusi dulu soal peluang usaha, terus 

mulai dibentuk kelompok kecil. Dari situ, kami belajar bareng-bareng, 

saling support, dan akhirnya jadi kelompok usaha yang kompak. Kadang 

juga ada yang awalnya ragu, tapi lama-lama jadi semangat. 

3.  Dukungan apa saja yang BPP berikan selama ini? 

Dukungannya cukup lengkap. Mulai dari pelatihan teknis produksi, cara 

kemas produk supaya menarik, sampai pelajaran tentang pemasaran, 

terutama pemasaran online. Selain itu, BPP juga bantu akses bahan baku 

dengan harga lebih terjangkau dan pinjaman alat produksi sederhana. 

Kadang juga ada pendampingan langsung ke lapangan kalau ada masalah. 

4. Materi pelatihan apa saja yang biasanya diberikan? 

Materinya beragam banget. Ada pelatihan cara membuat produk yang 

berkualitas, teknik pengemasan yang menarik dan higienis, serta cara 

mengelola keuangan usaha kecil. Kami juga diajari strategi pemasaran, 

termasuk pemanfaatan media sosial seperti WhatsApp dan Instagram 

supaya produk kami dikenal lebih luas. 
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5. Apa motivasi utama mengikuti program ini? 

Kalau saya pribadi, pengen punya kegiatan yang bermanfaat dan bisa 

bantu ekonomi keluarga. Selain itu, saya juga ingin belajar hal baru dan 

bertemu dengan ibu-ibu lain yang punya semangat sama. Rasanya senang 

bisa produktif dan punya penghasilan sendiri, walaupun dari rumah. 

6. Bagaimana proses produksi dan pemasaran produk dilakukan? 

Produksinya biasanya dilakukan di rumah masing-masing, sesuai waktu 

luang. Setelah produk jadi, kami kumpulkan di satu tempat untuk 

pengepakan dan pengiriman. Untuk pemasaran, kami manfaatkan pasar 

tradisional, bazar desa, dan media sosial. Kadang juga ada pesanan dari 

luar desa, jadi kami kirim lewat jasa pengiriman. 

7. Selama masa terminasi atau kemandirian usaha, bagaimana pengalaman 

ibu dan kelompok? 

Awalnya memang agak sulit, karena harus belajar mengatur semuanya 

sendiri. Tapi dengan bimbingan dari BPP dan kerja sama antar anggota, 

kami bisa mandiri. Sekarang sudah bisa mengelola produksi dan 

pemasaran tanpa bantuan intensif, walaupun tetap ada komunikasi untuk 

konsultasi kalau ada kendala. 

8. Apa tantangan dan kendala yang dihadapi selama menjalankan usaha ini? 

Tantangan terbesar biasanya soal modal dan pemasaran. Kadang modal 

terbatas, jadi produksi juga terbatas. Bahan baku juga kadang susah 

didapat atau harganya naik. Selain itu, persaingan produk cukup ketat, 

jadi kami harus terus berinovasi supaya produk tetap diminati. 

9. apa manfaat yang ibu rasakan dari program ini, baik sosial maupun 

ekonomi? 

Dari segi ekonomi, jelas membantu menambah penghasilan keluarga. 

Sosialnya, kami jadi lebih percaya diri dan punya jaringan sosial yang 

lebih luas. Kami jadi merasa dihargai karena bisa berkontribusi untuk 

keluarga dan masyarakat. Program ini juga bikin kami lebih mandiri dan 

kreatif dalam mencari peluang usaha. 
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Proses pembersihan telur bebek 

 

 

 


